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Abstrak

Latar belakang : Sectio Caesarea (SC) merupakan persalinan janin melalui
sayatan terbuka pada perut (laparotomi) dan sayatan pada rahim (histerotomi)

Tujuan : Karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan terapi
genggam jari terhadap nyeri pada pasien post section casarea di ruang KANA
RSUD Wonosari

Metode : Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan asuhan
keperawatan, melibatkan tiga responden yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Pengambilan data yang dipakai dalam studi kasus ini memakai data
primer dan sekunder. Instrument yang digunakan yaitu kuesioner numeric rating
scale (NRS).

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan skala nyeri pada ketiga
pasien. pasien 1 dihari pertama belum mengalami penurunan skala nyeri, hari ke
dua skala 6 menjadi 5, hari ke 3 skala 4 menjadi 3. Kemudian pasien kedua pada
hari pertama juga belum mengalami penurunan pada skala nyeri 7, pada hari ke dua
skala 6 menjadi 5 dan di hari ke tiga skala 4 menjadi 3. Kemudian pasien ketiga
pada hari pertama skala nyeri menurun sebelum 5 menjadi 4, hari ke dua skala 4
menjadi 3, dan hari ke tiga skala 2 menjadi 1.

Kesimpulan : kesimpulan dari penelitian ini adalah teknik relaksasi genggam jari
pada pasien yang dilakukan 2-3 kali sehari dengan durasi 15 menit dapat
menurunkan intensitas nyeri

Kata kunci : Terapi genggam jari, post SC, Nyeri
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LATAR BELAKANG

Persalinan ialah proses pengeluaran janin, plasenta dan membran dari
rahim. Persalinan terbagi menjadi 2 jenis, yaitu persalinan per vaginam dan per
abdominal (1). Sectio Caesarea (SC) merupakan persalinan janin melalui sayatan

terbuka pada perut (laparotomi) dan sayatan pada rahim (histerotomi) (2).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2021, jumlah operasi
caesar meningkat di seluruh dunia, hingga lebih dari 1 dalam 5 persalinan (21%),
dan diperkirakan akan terus meningkat selama sepuluh tahun ke depan. Pada tahun
2030, hampir sepertiga (29%) dari seluruh kelahiran akan dilakukan melalui operasi
caesar (2). Pada tahun 2030, hampir sepertiga (29%) dari seluruh kelahiran
kemungkinan akan dilakukan melalui operasi caesar. Sementara itu, di Indonesia
berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023,
prevalensi operasi caesar sebesar 25,9%, angka ini menunjukkan peningkatan dari

data SKI tahun 2018 yang menyatakan prevalensi operasi caesar sebesar 17,6%.

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (DRISKESDAS) tahun 2021,
jumlah persalinan dengan metode SC di Indonesia sebesar 17,6%. Indikasi
dilakukannya persalinan secara SC disebabkan oleh beberapa komplikasi dengan
persentase sebesar 23,2% dengan posisi janin melintang/sungsang (3,1%),
perdarahan (2,4%,) eklamsi (0,2%), ketuban pecah dini (5,6%), partus lama (4,3%),
lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), plasenta tertinggal (0,8%),
hipertensi (2,7%), dan lainnya (4,6%) (3). Jumlah persalinan yang dilakukan di RS

(Rumah Sakit) bulan Januari-Desember tahun 2022 di DIY sebanyak 22.073,



dengan rincian sebagai berikut, Sleman sebanyak 7.615 (34,4%), Bantul 7.148
(32,3%), Gunungkidul 3.424 (15,5%), Kulon Progo sebanyak 2.207 (9,9%), Kota
Yogyakarta 1.679 (7,6%) Kabupaten Gunungkidul menempati urutan ketiga dari

jumlah persalinan di DIY (4).

Angka kesakitan dan kematian karena operasi Sectio Caesarea lebih tinggi
dibandingkan dengan persalinan pervaginam. Angka kematian operasi Sectio
Caesarea berkisar 40-80 orang tiap 100.000 kelahiran hidup. Pasien Sectio Caesarea
mempunyai risiko 25 kali lebih besar mengalami kematian dibandingkan persalinan
pervaginam. Angka kesakitan Sectio Caesarea sebesar 27,3 per 1.000 kejadian jauh
berbeda dengan angka kesakitan pada persalinan normal yang hanya 9 per 1.000

kejadian (5).

Nyeri adalah sebuah tanda peringatan terhadap potensi masalah kesehatan.
Namun, rasa sakit terkadang menetap sehingga menyebabkan perasaan tidak
menyenangkan (6)Masalah keperawatan yang sering muncul pada pasien post
operasi section caesarea salah satunya yaitu proses peradangan akut dan nyeri yang
menimbulkan rasa tidak nyaman dan mengakibatkan keterbatasan gerak (7). Pada
ibu post SC, ibu akan mengalami rasa nyeri. Rasa nyeri biasanya muncul 2 jam
setelah proses persalinan selesai. Nyeri pada proses persalinan normal adalah nyeri

fisiologis saat persalinan, sedangkan nyeri post SC sudah tidak lagi nyeri fisiologis
(8).

Salah satu jenis relaksasi yang digunakan dalam menurunkan intensitas

nyeri adalah dengan relaksasi genggam jari yang mudah dilakukan oleh siapapun



yang berhubungan dengan jari tangan dan aliran energi di dalam tubuh kita. Teknik
Genggam Jari (Finger Hold) merupakan salah satu manajamen non-farmalokologi
yang bisa dilakukan. Teknik Genggam Jari merupakan cara mudah dan sederhana,
karena jari merupakan saluran yang terhubung dengan organ dan perasaan. Teknik
Genggam jari ini dapat mengurangi ketegangan baik secara fisik dan emosi, karena
genggam jari dapat menghangatkan titik energi yang berhubungan dengan organ

tubuh serta emosi yang mana saluran energi tersebut terletak pada jari tangan (9).

Pada hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada pasien post SC di RSUD
Wonosari didapatkan bahwa semua pasien belum memahami terkait dengan Teknik
relaksasi genggam jar ini, sehingga peneliti memilih teknik ini dibandingkan
dengan relaksasi lain seperti relaksasi napas dalam yang umumnya sudah cukup

familiar bagi masyarakat umum.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amartyas Prameswary
(2023) yang menyatakan setelah dilakukan intervensi keperawatan kepada Ny.T
terkait Teknik Genggam Jari (Finger Hold) selama 3 kali didapatkan adanya
perubahan skala nyeri yang dirasakan oleh Ny.T dimana skala nyeri Ny.T semakin
menurun dari skala 6-7 menjadi skala 2 yang dihitung menggunakan instrumen
nyeri Numeric Rating Scale. Ny.T merasa lebih rileks dan lebih mudah untuk
memulai tidur, Ny.T mengatakan bahwa Ny.T merasa lebih rileks dan merasa lebih
nyaman untuk memulai mobilisasi karena nyeri nya sudah berkurang dan merasa

dirinya jauh lebih tenang (9).



Berdasarkan hasil pengamatan, intervensi yang dilakukan bidan dan
perawat untuk mengurangi rasa nyeri post SC adalah dengan berkolaborasi dengan
dokter dalam pemberian analgetic. Penanganan nyeri akan lebih efektif jika
dikombinasikan dengan terapi tehnik non-farmokologis. Penerapan terapi genggam
jari adalah salah satu tehnik non-farmokologis yang belum diterapkan di Ruang

Kana RSUD Wonosari dalam mengatasi nyeri pasien post SC.

TUJUAN

Karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan terapi
genggam jari terhadap nyeri pada pasien post section casarea di ruang KANA

RSUD Wonosari.

METODE

Metode studi kasus ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
asuhan keperawatan, Pengambilan data yang dipakai dalam studi kasus ini memakai
data primer dan sekunder yang dimana primer menggunakan pengukuran numeric
rating scala (NRS). Subjek studi kasus yaitu 3 responden yaitu pasien post SC di
rumah sakit RSUD Wonosari dengan diagnose keperawatan nyeri akut di rumah

sakit RSUD Wonosari.

Kriteria inklusi pada karya tulis ini adalah pasien dengan kelahiran pertama,
pasien dengan nyeri post SC, pasien yang bersedia menjadi responden. Sedangkan
untuk kriteria ekslusi yaitu pasien dengan kelahiran spontan, dan pasien yang tidak

kooperatif.
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